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ABSTRAK

Abstrak : Ahmad Firdaus (2021) Analisis Terhadap Penekanan Loss Origi

Sentral Dan Terminating pada sentral telepon dibimbing oleh DR. Ir Z.ulfajn
Basan Hasanuddin, M.Eng dan Rizal A Duyo, S.T,. M.T. Adapun tujuan dari pada
pmt:lmm ini adnlah Menghitung nﬂm oss Originating, los Sentral d:m los
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ABSTRACT

Abstract : Ahmad Firdaus (2021) Analysis of Central and Terminating Loss
Emphasis on telephone exchanges guided by DR. Ir Zulfajri Basari Hasanuddin,
M.Eng and Rizal A Duyo, S.T,. M.T. The purpose of this research is. Calculating
the value of originating loss, central los and terminating los at the telephone

exchange, knowing the causes of call failures and the success rate of calls and
knowing at which level many customiers éxperience call failures. The method used

n this research is to conduct re:
i the Bmokang Autoriglly
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

sebagai salah satu sarana penunjang kelancaran dan keberhasilan mereka dalam
berkomunikasi kegiatan atau aktivitas masyarakat dan tahun ke tahun terus
mengalami perkembangan.

Saat ini masvarakat sangat mengharapkan kecepatan, keakuratan dan
kemudahan dalam menggunakan fasilitas telekomunikasi. dalam melakukan

panggilan atau menDial telepon oleh setiap pelanggan tentu tidak sama.




Keberhasilan untuk mendapatkan jawaban panggilan tergantung dari banyaknya
jumlah panggilan yang masuk melalui saluran penyambungan dari semiral ke

pelanggan. Hal tersebut merupakan konsekuensi dari meningkatnya. pertumbuhan

kualitas elemen network, penjadwalan waktu Demi meningkatkan keberhasilan
panggil diperlukan tindakan yang cepat untuk menekan angka-angka kegagalan
panggil. Oleh karena itu kegagalan panggil dapat terjadi pada tingkat Originating
{pemanggil), tingkat sensral dan tingkat terminating (yang dipanggil).




B. Rumusan Masalah
I. Oleh karena banyaknya panggilan yang masuk melalui  senral
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Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Membatasi pada analisis nilai SCR
2. Upaya peningkatannya serta penckanan kegagalan panggil yang
diakibatkan oleh perilaku pelanggan dan kualitas network.




E. Manfaat




BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jaringan Telekomunikasi
Telekomunikasi adalah sej

Gambar 2.1 Jaringan Telekomunikasi




Pada gambar 2,1 diatas diperlihatkan jaringan telekomunikasi lokal terdiri
dari sentral telepon lokal , saluran pelanggan dan jaringan penghubung antar
sentral, sedangkan pada jaringan SLJJ terdiri dari sentral SL1J dan saluran transisi
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Gambar 2.2 Blok diagram STDI




a. Digital Line Unit (DLU)
DLU berfungsi sebagai perangkat interface dengan pelanggan digital

Terjadinya proses switching atau penyambungan pada SN adalah
karena adanva proses pemindahan time slot yang satu ke time slot yang lain dan
highway yang sat ke highway yang lain ataupun highway yang sama secara

terus menerus di bawah kontrol SGC.




Sedangkan pemilihan speech path atau jalur bicara, dilakukan oleh CP
yang memberikan datanya ke SGC. SGC juga memproses ts untuk semi

permanen connection.
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CCNP disini berperan sebagai sarana pengirim dan penerima signalling yang
diperlukan untuk membuat hubungan pembicaraan antar 2 sentral. Perangkat
CCNC terdiri dari :

1) Max 32 buah Group SILT (Signalling Link Terminal) Tiap SILT

mempunyai 8 sirkit terminal link.




2) Duplikat CCNP,
2. Perangkat Lunak (Software) EWSD
Perangkat software / lunak merupakan komponen penyusun senfral yang
Perangkat lunak STDI1 mempunyai

kualitas yang tinggi dan mudahl di perangkat lunak STDI

membentuk unit Kesatuan seniral ST

n response dan
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(Succesfull Call Ratio) menjad

2) Permintaan panggilan pada jam sibuk banyak yang tidak dapat dilavani(gagal)
3) Percobaan panggilan yang berulang menjadi tinggi.

1. Kategori trafik yang digunakan pada STDI

Adapun kategori trafik yang digunakan pada Semral/ Telepon Digilal
Indonesia adalah :




a. Originating Trafik
Origmating trafik adalah trafik yang berasal dan pelanggan disuatu

sentral, dengan tujuan ke arah internal maupun ke arah outgoing

D. Kebutuhan Sirkit

Gangguan sirkit terjadi akibat kekurangan jumlah sirkit itu sendiri serta
terjadinya blocking. Apabila ditinjau dari cara kerja semtral, pada saat kanal
pelanggan sibuk maka panggilan yang datang akan disalurkan melalui kanal lain
jika semua kanal pembicara sibuk maka kanal yang datang diputuskan oleh sentral.
Hal ini dinamakan blocking.
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E. Grade of Service (GOS)
Grade of service adalah tingkat pelayanan yang dapat diberikan oleh semua
sentral kepada pelanggan dibedakan atas 2 macam, yaitu:
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sentral dalam memproses semua percobaan panggilan dalam satu periode waktu
tertentu dengan waktu perbandingan antara carried C'a//  terhadap offered Call |

Nilai traficcability dapat memberikan gambaran yang jelas tentang unjuk
kerja dari sentral dalam pembangunan hubungan dengan memperhatikan
kegagalan. Semakin tingg persentase traficcability berarti semakin baik
keberhasilan senrral memproses panggilan,

11




Untuk STDI, perhitungan trafficability diambil dari data rekaman Grade of

Service (GOS), dimana besarnya traficcability dapat dengan menggunakan rumus ;

Traficeability (Tr) = SZ05222 x 1009%

G. Succesfull Call Ratio

1. Peranan SCR

'-‘"' "hb w'iU ” AM .ne.'mm.’ telepon,

sar. Untuk
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Griginating soatrat trminatiog
Gambar 2.3 Distribusi SCR
Keterangan :
| 5 T . = Sentral vang dilalui
NO, N1, N2, ...... Nn = Jumlah outgoing di setiap tingkat




SCR merupakan perbandingan antara jumlah panggilan (Call ) yang
berhasil dengan Call  attempt. SCR dapat dirumuskan sebagai berikut -

o — JumlaAnswer Call s
SCR= Jumicall Attempt 100%

Jumlah answer Call
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menekan digit yang tidak lengkap, kesalahan menekan digit. memutuskan
panggilan sebelum dijawab karena yang dipanggil sibuk atau tidak diangkat.

Apabila SCR yang dicapai tingm maka :

a. Pelanggan akan melakukan komunikasi dengan mudah tanpa merasa khawatir
adanya kegagalan panggil.

b. Jaringan lebih efisien karena kurangnya pengaduan gangguan dari pelanggan.

13




Apabila SCR yang dicapai sangat rendah, maka dapat menimbulkan
kerugian-kerugian, vaitu :
I. Pelanggan tidak puas dengan pelayanan PT.TELKOM karena untuk

dinamakan Call  seizure dimana Call  sudah berhasil menduduki sirkit.
Sedangkan jika pelanggan B menjawab panggilan pelanggan A maka itu
dinamakan C'a/l answer. Apabila proses pembicaraan berhasil maka SCR bernilai
100 %.

Tetapi kenyataannya salah meletakkan handset telepon atau telepon
pelanggan B sedang digunakan, maka sentral B menyatakan panggilan tersebut

4




gagal dan mengirimkan nada sibuk ke pelanggan A. Ini disebut kegagalan panggil

Busy Subscriber. Disamping itu pula jika pelanggan B mengalami gangguan atau
pelanggan B tdak mengangkat handset sampai nada panggil berhenti, maka

2) Gangguan
Gangguan terdini dan gangguan pada signaling. Gangguan teknis dan gangguan
sirkit. Gangguan signaling terjadi bila senrral ndak mengenal sinyal yang
dikirim oleh sentral lawan . Gangguan teknis adalah gangguan yang biasa

disebutkan oleh perawatan yang kurang cermat dan usia komponen.

15



2. Loss Originating

Loss Originating adalah Loss yang terjadi pada tingkat langganan
pemanggil. baik disebabkan faktor teknis maupun faktor No n teknis. Loss
Criginating akibat faktor teknis, melig

//} o AN
MZ

-
-

Invalid - Address Terdini dari dua macam :

a) Wrong Dialing, disebabkan karena adanya pelanggan memutar No mor
yang salah, dimana No mor tersebut tidak digunakan. Dalam ini tidak
termasuk salah sambung,

6
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b) Wrong prefix, disebabkan pelanggan memutar prefix yang tidak
digunakan.
3. Loss Terminating

terjadi pada tingkat langganan yang
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akan mengakibatkan harga SCR kecil.

L. Hubungan Antara SCR dan Distribusi Loss

Bila kita menganalisa proses panggilan, proses ini dapat melibatkan lebih
dari satu senrral. Semakin banyak sentral yang terlibat semakin banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan panggil. Kegagalan panggilan tidak hanya disebabkan

17




oleh sentral-sentral lain vang dilaluinya. Apabila pelanggan yang dipanggil sibuk
atau tidak dijawab, kegagalan ini dapat menyebabkan kegagalan panggil dari
sentral lokasi lain.

I8




J. Pengukuran Parameter Network

Pengukuran parameter Nemwork selalu dilakukan disisi semrral, dimana

setiap sentral selalu dilengkapi counter-counter vang sangat diperlukan untuk

4\

o
=
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v U o
ﬁ

Pengukuran melalui sentral SLI] sebagaimana diperlihatkan pada

gambar 2.6
| e LE rIE
Cnginating ] Terminating Teleshone

Gambar 2.6 Pengukuran parameter Nerwork dan seniral SL1J




Gambar diatas menunjukkan cara pengukuran melalui sentral SLII.
misalnya pengukuran dari sentral trunk Makassar mengukur Call ke arah sentral

lokal Sungguminasa.

Gambar 2.8 Pengukuran parameter Network SLJJ dari sentral SLJJ
Contoh pengukuran ini adalah pengukuran dilakukan di sentral trunk
Makassar ke arah sentral lain di Jakarta, Bandung, dan lain-lain,




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat

4. Wakitu

ik \ 1'?,
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SEMINAR

=5

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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Metode penelitian ini berisikan langkah-langkah yang ditempuh penulis
dalam menyusun tugas akhir ini. Metode penelitian ini disusun untuk memberikan

o®
NCC

B ~
| Imeng

" / J«U;a‘\
\\‘ //”H“\\ )
' ot

Gambar 3.2 Bolk Diagram Sistem




123 ........n = Sentral yang dilalm
NO,NI,N2,...... Nn -Itmﬂnhoutguingdiuﬁqg:thtgkm
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Untuk STDI, perhitungan trafficability diambil dari data rekaman Grade of
Service (GOS), dimana besarnya traficcability dapat dengan menggunakan rumus :

carried call

Traficcability (Tr) = 5222240 x 100%




Losy Call adalah kemungkinan suatu Call mengalami kegagalan mulai
dari pelanggan pemanggil sampai pada pelanggan yang dipanggil.

vy — Juml PangYang gagal
lLoss Call N Fanaets - 100%

2. Loss di Sentral

N\ \)’

& =N

1= EUall
.‘ ‘
-

Loss Originating adalah Loss yang terjadi pada tingkat langganan
pemanggil, baik disebabkan faktor teknis maupun faktor No n teknis, Loss
Originating akibat faktor teknis, meliputi :

a. Kondisi saluran langsung yang kurang baik. sehingga kawat a dan b sering
kontak.




b. Panggilan yang gagal karena adanya blocking pada langganan yang
dipanggil. Faktor No n teknis akibat perilaku pelanggan, meliputi -
4. Incomplete Dial

' r tapl fidak lengkap. Pemrosesan
Pelanggan memutar No |

o

/A&Jwg\\\\ , l\ y

/4 qw \\1 . @_)
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Ukur Trafik Sentral Telepor Otomatis Enrekang
an data hasil ukur trafik Sentral
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Tabel 4.2. Data hasil ukur trafik SLJJ STO Enrekang

No .

Bulan

C.Answer

- Lk -Somh
i o B r

Januan usTH 2662 140 140 | 280 | 416 214 | 630 [ 1710 | 630 | 2340
Februan 4937 2604 175 179 | 354 | 393 238 | 631 | 1576 | 668 | 2244
Maret 10524 2811 204 141 | 348 | 312 207 | 579 [ 1671 742 | 2414
April 8308 2130 129 87 216 | 364 225 | 585 | 1394 | 508 | 1902
Mei URSS 2406 153 102 | 255 | 303 157 | 460 | 1556 | 592 | 2146
Juni. R0 2528 178 159 | 337 | 3w 180 | 379 (1614 | S16 | 2130
Juli 1100] 2875 194 135 | 329 474 192 | 666 | 1741 | 778 | 2519
Agusius 0743 2481 169 171 | 340 | 351 250 | 60l | 1538 | 576 | 2114
September | 9176 2341 128 73 | 2001 | 548 185 | 733 | 1525 591 | 2116
Oktober 9871 2700 170 120 | 290 | 471 231 | Tos [ 1734 | &46 | 2382
No vember | 12586 3239 168 151 | 319 | 543 471 | 1014 [ 2063 | B36 [ 2899
Total 109665 28780 1806 | 1461 |3268| 4634 | 2553 |71B7[18123] 7066 | 25206




B. Analisis Perhitungan SCR

Berdasarkan jems hubungan yang ingin dibangun oleh pelanggan, maka
dalam menganalisa SCR dibedakan atas 2 macam, yaitu SCR lokal dan SCR SLJJ.

1 P“KA'SS A;- .
_L\\\“ o
\ ,'4" k\\\\\\“\!"/ //é'

Vs oo g
’ Sz BF

“a -
B e e

B = Incomplete  Dial
C = CC [nternal
D = CC Quigoing
E=Call Answer Internal
Perhitungan SCR lokal untuk data pada bulan Januari 2020 dan Februari 2020.



a. SCR untuk bulan Januari 2020




Call  Attempt Originating (CAO)= A - B

=9379- 175 = 9204
Call Attempt (CA) = T—=— x 9204
=47213
Answer Call =
Jadi SCR un
[ 4
4 A A / 4‘
v
No . SCR(%)
Lokal
) U
9
1 |Jan- A 7482 |
2 |Feb2 74.09
Mar-20 ’ 76 |76.82
4 |Apr-20 3168 |74.54
5 |[May-20 [965 _ 6,58 | 3572 |73.85
6 Jun-20 [9801 178  |4974 14369  [5123.06 (3877 [75.67
7 [Jul-20  [11001 194 [56621 |4898 (579444 (4508 |77.79
8 |Aug-20 9783 169  [5068 4247  |5230.68 (4027 |76.98
9 [Sep-20 (9176 128 [4750  [4065  [487555 (3666 |75.19
10 [Oct-20 9874 170 [4909  [4576  [502234 3845  |76.56
1T [Nov-20 |12586 168 |6760 |5176  |703298 |5287 |75.07
Rata — Rata 75.59




Berdasarkan data hasil perhitungan yang tertera pada tabel 4.4, dapat
diketahui bahwa SCR lokal STO Enrekang sepanjang bulan Januari 2020 sampai
No vember 2020 berkisar antara 73,85% sampai 77,79%. SCR lokal terendah

oo
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SCR (%)

Untuk itu diperlukan upaya agar nilai SCR dapat ditingkatkan lagi.

IY pe—
80.00 -

BN E £
7800
7r.00 ‘ T
7500 fillo A
7400 4 PEl—
7300 i.'.:-..: I

7200 4

_____

Dari data diperoleh -

A=0623
B=132

C=226
D =397

E=132

32




Call  Attempt Originating (CAQ) = 623 - 32 = 591

Call attempt = —22—x 59|

1264379
=214.39
132
SCR e 100%

=615

Unituk 2020, dapat
dilihat :
I\ <4
4
¥ L1J

3
1 1.57
2 81.40
3‘ \ 49 ?3.5&
4 68.00
5 74,54
6  Jun-2 , 65,57
7 Jul-20 52 80.47
8 |Aug20 94 | 7373
9 [Sep20| 642 | 34 | 234 | 408 |22161| 160 | 7219
10 Oct-20 647 44 197 450 183.6 121 65.90
11 Nov20] 547 | 16 | 219 | 328 |21259| 154 | 7243
Rata - Rata TLETT




Dari tabel 4.5 SCR SLII STO Enrekang sepanjang bulan Januari hingga No
vember dapat disimpulkan sebagai berikut -

a. Persentase rata-rata nilai SCR SLJJ pada STO Enrekang adalah 71.76%. Hal
ini sudah sangat baik karena dapat meneapai tolok ukur yang telah ditentukan
vaitu 70% untuk SCR SEJJ.

b. Pencapaian nilai/SCR Mmmmmﬁdamhm 4.2 yang
mcnunlukk&n gmﬂ'k ‘pencapasan nilai SGR SUL sepanjang Januari - No

Pada ganibar 4.2 terlihat bahwa pada bulan Januari, pencay

Jauh di bawah target yatu 61,57%. Namun pada bulan Februari dan Maret, angka
SCR melonjak naik sempai 81.4% dimana nilai ini elah miclampau tolok ukur
vang ditentukaii. Fada bulan April, Juni dan Okiober, pencapaiai nilai SCR
kembali turum di bawah (arget yang diharapkan, Namun pada bulafv Juli, Agustus,
September dan Ao vember, nilsi SCR kembali No rmal mencapdi-iolok ukur yang

SOR )

1 2 1 Ll 3 & ? [ ] L] 10 1t

et O Ndm SCR yang dicapai
B Tolak Lk
Gambar 4.2 Grafik SCR SLJJ STO Enrekang bulan Januan -No vember 2020




Dari hasil perhitungan dan analisa di atas, terlihat bahwa pencapaian nilai
SCR SLJJ pada STO Enrekang sudah baik karena telah mencapai tolok ukur yang
tentukan, yaitu 70%.

2) Unallocated number (UNAL)
Panggilan gagal = 140




Total panggilan = 9578

LC= 22 5 100%=1.46%

3578
Total persentase kegagalan panggil pada tingkat Originating adalah
Total LCorgn = 15u+iﬁ.

1. Busy Subscriber
Total panggilan = 9578
Panggilan gagal = 630

c= 50 100%=
LC= o5 x 100%=6,58%



2 Ringing No  answer
Total panggilan = 9578
Panggilan gagal = 1710

LC =222\ 100% =17.85%

9578

Total panggilan = 9379
Panggilan gagal = 179

LC= %x.l%ﬂlﬁ%-ﬂ??

Total LC origin ==—"T2X 100%

=3,77%
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e. Loss sentral

Congestion Nerwork

Total panggilan = 9379
Panggilan gagal = 393

Tmlpmggilm 9379
Panggilan gagal = 1576
LC= “"" x 100% =16 80%

Total LCium = Zosr X 100%

=2393%
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6 Hasil perhitungan : ada STO Enrekang dari bulan Januari 2020-No vember 2020

Bulan Towl | Panggilan [LC (%) Loss Sentral (LS) 1.oss Laminating
panggilan | gagal . 15 A Total RNA B.Subs Total

% | dml | % [Jml| % [ Jml [ %
Januari  [9578 2662 27 0 |6.58 (1710 [17.85 [630 [6.58 2340 [24.43
Februari  [9379 2604 X ) 1 [672[1576 168 |668 |712 |2244 [2303
Maret  [10524 2814 |55 1671 [1587 (743 [7.06 (2414 2204
April 8308 21 N4 |2 . 4 7.0 1394 1678 508 |6.11 1902|2289
Met 9655 » 6 |25 . - 176 1556 1612 (592 [6.13 2148 [2234
Juni [osol : PR 591 1614 [1646 516 {526 2130 |2173
Juli Hon ! . A \ . 6.06 |1741 1583|778 [7.07 |2519 [2289
Agustus  [9783 i 615 [1538 (15,72 (576 |5.89 [2114 (21.61
September |9176 £ . : : 799 |1525 (1662|591 [6.44 (2116 [23.06
Okiober  |9874 |27 2| . v 714 [1734 17,56 648 |6.56 (2382 [24.12
No vember [12586  |3230 ‘ 14 [8.05 |2063 |16.39 [836 [6.64 |2890 |23.03
Total 109665 |28780 5 87|72 [1g122[182 [7086 [70.9 [25208 253

{




Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6, dapat dilihat bahwa
persentase Loss Call rata-rata sebesar 26,24%. Persentase Loss Call terendah
terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 24,92%. Sedangkan Loss Cail tertinggi
terjaui pada bulan Januari yaitu sebesg
a. Analisis Loss Call  diting
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3) Total kegagalan panggilan ditingkat Originating adalah 33269 panggilan dari
109669 panggilan atau sebesar 2,98%, kegagalan terendah terjadi pada bulan
September yaitu 2,18%. Dan kegagalan tertinggi terjadi pada bulan Februari
yaitu 3.77% dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar. 4.3 Grafik [oss Origiating (LO) STO Enrekang Bulan Junvari-Februari
2020

b, Analisis Loss Cufl Di Sentral

1) Congestion Nerwark (CN)
CN terjad: karena adanya kongesti di semtral/ vang dituju. Persentase
rata-rata CM adalah sebesar 4.24%. Pencapaian angks kegagalan 1erendah
terjadi pada buian Met yvaitu 303 panggilan dan 9655 total panggilan atau
sebesar 3.14%. Sedangkan hkcpagalan tertinggi terjadi pada bulan
September vaitu 548 panggilan dari 9176 total panggilan atau sebesar
5.97%.

2) Tekms A
Kepagalan karena faktor teknis adalah kegagalan karena adanya gangguan
pada trunk baik disenrral asal maupun sentral tujuan. Persentase rala-rata

kegagalan akibat faktor teknis adalah 2.33% kegagalan terendah terjadi
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pada bulan Mei yaitu 1,63%, sedangkan kegagalan tertinggi terjadi pada
bulan April vaitu 2,71%.

3) Total kegagalan di seniral adalah 7187 panggilan dari 109665 total panggilan

atan sekitar 6,54%. Kepgagalan‘terendah pada bulan Mei yaitu 4,76%.

Sedangkan kegagalan tertinggi terjadi pada bulan Scptember vaitu 7.99%

Untuk lebih jelasaya dapat dilibat pada gambar 4 4 dibawah ini.
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Gambar. 4.4 Grafik Loss seurral (LS STO Enrckanyg Bulan Januarni-Februari 2020
¢ Analisis Loss Call  Di Tingkat Terminating (yang dipanggil)
1) Busy Subscriber (BS)
Berdasarkan data hasil perhitungan pada tabel 4.3 terlihat bahwa BS
terendah terjadi pada bulan Juni vaitu 516 panggilan dan 9801 total
panggilan atau sebesar 5,26%. Sedangkan BS tertinggi terjadi pada bulan
Februari yaitu mencapai 668 panggilan dan 9379 total panggilan atau

sebesar 7.12%,




2) Ringing No Answer (RNA)

RNA adalah kegagalan yang diakibatkan oleh pelanggan yang dipanggil
tidak mengangkat handset untuk menerima panggilan sampai batas waktu
pemanggilan,

RNA terendah terjadi pada bulan Agustus vaitu 1538 panggilan dari 9783
total panggilan‘atau sebesar 15,72%, Dan RNA tertingei terjadi pada bulan
Januari yaitu sebesar | 710 panggilan dari 9578 {ori] panggilan atau schesar
17.85%.

3) Total kegawalan panggil ditingkat terminating adalah 25198 panggilan dar
109665 toval punggilan atau sebesar 22.99% terendah pada bulan Agustus
yaitu 21,61%. dan kegagalan tertingei tecjadi pada bulan Jaauari yaitu 24,43%
sebagainiana terlihat pada grafik berikut :
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Gambar. 4.5 Grafik Loss terminating (LT) STO Enrekang Bulan Januari-Februan
2020
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